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ABSTRAKSI

FITRI NA’ IMAH, Analisis Kitab Al balaaghah al Waadhihah. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan ( fibrary reseach). Penelitian ini
bersifat literer yang berorientasi pada kerangka ilmiah secara pragmatis (abstrak-teoritis,
bukan secara empiris). Maka secara operasional, penulisan skripsi in: berdasarkan kepada
metode penelitian kualitataif yang pengambilan datanya berdasarkan riset kepustakaan.
Teknik yang digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis).

Kitab Al balaagah a! Waadhihah adalah kitab yang membahas tentang ilmu sastra
Arab, dikarang oleh Ali al Jarimi dan Musthofa Amin, yang diterbitkan oleh Darr Al
ma’arif, Mesir untuk siswa siswa Arab tingkat %% s yang dalam bahasa
indonesia berarti Sekolah Lanjutan Tingkat Atas.

Akan tetapi dalam kenyataanya di beberapa instansi pendididkan, kitab ini
digunakan juga sebagai acuan pembelajaran. Tentunya pertanyaan yang akan muncul di
benak kita adalah; Apakah kitab tersebut bisa dikategirikan sebagai buku teks vang batk?
Bagaimana penyajian materi yang terkandung dalam kitab Al balaaghah al Waadhihah
jika ditinjau dari teori seleksi, graaas:, dan rcpetisi? Dari penelitian ini kita dapat
mengetahui bahwa isi materi yang terkandung di dalamnya belum bisa memenuhi
kriteria buku teks yang baik jika digunakan oleh siswa non Arab. Penyajian materi

didalamnya tidak sepenuhnya sesuai denga teori-teori seleksi, gradasi, dan repetisi.

Xi
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Aot Sea) dmalanlly Ay i) 4406 55 8 %ﬁ@j Aol gl 483 Gl et
2009¢6als (Lo 430 gSall
(giiSa (Biad (38N (library reseach). el aladl JSsglt @ 2oy A LS adaslliia
(abstrak-teoritis, bukan secara empiris) (eaill grgiall (Ao suad Al jll) 238 435S gyubai g,
wmu&ma@m@@éqmsw‘,&mmg@,m‘,m
. (content analysis)

¢ Ol ghbuaa g o sal) o ddll 0 P 08 e G A daual g AN Qs
P d g (ol gai) dalhaa) (g} g all 4y gl Ay 2al) U cracid jall jha oyl
daddy USH A s cil) 5 Sy () Jipaadl g pstacll e IS 130 A ) cilind b o1
A Jaag Al Balall La i pad o gt ((aaliln (pa g F430 L & giae S g Taad) qilladl)

Y ol ) QS A8 gadk

Xii



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN oo e e e i
NOTA DINAS i e e e e il
HALAMAN PENGESAHAN . e, v
HALAMAN MOTTO . Vil
HALAMAN PERSEMBAHAN .. Vil
KATA PENGANT AR e e e, IX
MNESTIRVANSI 1 00000000 EPTRANNE SRR I B8 e B SIS . 006 o oMo oo G o oc Xi
DAFTAR ISI . Xiii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ................ccooiii 1
B. Rumusan Masalah ... 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..6
D. Metode Penelitian dan Analisisn Data........cccoevicevveeennn. 6
E. Tinjauan Pustaka.............ccoooiiiiiiiiiii e 8
F. Kerangka Teoritik 10
G. Metode Penelitian ... 26
H. Sistematika Pembahasan ... 29

BAB I GAMBARAN UMUM BUKU TEKS "AL BALAAGHAH AL

WAADLIHAH"

A. Latar Belakang ditulisnya kitahl balaaghah al Waadlihah...31

Xiii



B. Maksud dan tujuan Penyusunan kifdbbalaaghah al
Waadlihah...........ooo .. 32
C. Petunjuk Pengajaran kita& balaaghah al
Waadlinah...........ooo 33
D. Sistematika Pembahasan Materi kitdlbalaaghah al
Waadlihah............coomiii . 34
E. Bentuk bentuk Latihan..............cooooii 40
F. Metode Penyampaian Materi kitéh balaaghah al Waadlihah.42
G. Daftar ISi... oo 42
H. Biografi PENyUSUN....... ..o e 46

BAB Il ANALISA MATERI KITAB " AL BALAAGHAH AL

WAADLIHAH"

A. Seleksi Materi kitalAl balaaghah al Waadlihah.............. 49
B. Gradasi Materi kital®\l balaaghah al Waadlihah............... 62
C. Repetisi materi kitahl balaaghah al Waadlihah.............. 67

D. Keunggulan dan Kekurangan kitAbbalaaghah al Waadlihah.70
BAB IV PENUTUP
A. Kesimpulan ST SR . .. . .. . . iR
B. Saran-saran ... (3
C. Kata PenuUiUP oo e e e e e 74
DAFTAR PUSTAKA
BIODATA PENYUSUN

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Bahasa Arab adalah merupakan bahasa kitab sdicgui’an) sebagai
sumber hukum utama dan tuntunan agama umat Islamulsedunia. Menurut
Ghazzani (dalam Azhar Arsyad, 2003) menyatakan balbahasa Arab
merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yanoturitian oleh lebih dari
200.000.000 umat manusiaDengan kondisi yang demikian itu, tentu saja ia
merupakan bahasa yang paling besar signifikandiaga ratusan juta muslim
sedunia, baik yang berkebangsaan Afatabiy) maupun bukagajam).

Karena itu orang yang akan memahami Al qur'an damggali hukum
yang terkandung di dalamnya harus menguasai bakrata Lebih jauh lagi ia
harus memahami detil-detil idiom atau ibarat daléw@hasa Arab beserta
pengertianya, menguasidaugatau gaya bahasa yang menggund&doir majaz
(kiasan) pada kondisi yang lain dan mengerti makesallsud utama dari tiap-tiap
ungkapan bahasa yang dipakainya.

Dari segi bahasa, bahasa di dalam Al quran mekaraguatu bentuk
sastra dengan metodaqli, beserta fakta-fakta nyata yang ada di sekeliling
manusia mengenai kebesaran dan keanekaragamaancipte@h. la sebagai

mukjizat terbesar diturunkan dengan menggunakannamsbahasa yang sangat

! Prof. Dr. Azhar ArsyadBahasa Arab dan Metode Pengajarannget. |, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), hal. 1



tinggi nilai kesusastraannya, bahasa yang dapagungguli susunan bahasa
kesusastraan apapun. Al qur'an digubah dengan ddlearsdahanlahiyyah yang
sangat mengagumkan setiap yang membaca dan mendgngBahasa yang
terpadu secara harmonis dengan isi maknanya.

Dengan kondisi yang demikian itu, tentu saja bahasd merupakan
bahasa yang paling besagnifikansnya bagi ratusan juta umat muslim di dunia,
baik mereka yang berkebangsaan Arab maupun lairtlyasusnya bagi para
pembelajar yang mendalami bahasa Arab guna menigerddasanah keilmuan
Islam.

Di Indonesia pengajaran bahasa Arab dimulai seglaga itu masuk di
Indonesia. Pada mulanya pembelajaran dilakukanralissurau dan masjid-
masjid. Hingga sampai sekarang ini bahasa Aralartian di madrasah-madrasah
dari tingkat Ibtida’iyah sampai di Perguruan Tingglanya saja nampaknya
pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan di Indarlagiang memperoleh hasil
yang maksimal hingga dewasa ini, termasuk juga laldaya pembelajaran
tentang Illmu kesusastraan bahasa dalam bahasa yemtp disebut Iimu
Balaghah.

Dalam proses belajar-mengajar terdapat beberappdmen yang saling
terkait antara satu dengan yang lainnya. Kompomanglonen itu antara lain:
siswa, guru, tujuan, materi, metode, media, datuesi&# Sedangkan kalau proses
belajar-mengajar ini lebih difokuskan pada pemlsetaj bahasa Arab, ada

beberapa hal yang dapat mengantarkan keberhasiteesp belajar-mengajar

2 Drs. Djago Tarigan dan Prof. Dr. HG. Tarigdeknik Pengajaran Ketrampilan Berbahasa,
(Bandung: Angkasa, 1986), hal. 38.



tersebut, yaitu: fasilitas fisikk yang memadai, &mjuyang jelas, guru yang
gualified lingkungan yangfavourable siswa yang siap menerima pelajaran,
pengaturan penyelenggaraan yang baikteanbookyang baik puld.

Dalam pengajaran, salah satu yang perlu diperhmtigdu tentang materi
pelajaran, karena materi adalah pengetahuan yaag diransfer pada siswa
nantinya. Setiap jam pelajaran dalam proses betagaigajar merupakan tahapan-
tahapan internalisasi dan penyempurnaan materi yaesti dikuasai siswa.
Tahapan-tahapan atau jenjang tersebut merupakgangenatau rangkaian
penyampaian materi kepada siswa yang sudah direk@arsebelumnya. Tanpa
pemformatan dan perencanaan materi yang baik tgmfpengajaran akan kurang
terarah dan tak bisa berjalan dengan tepat meragaran pembelajaran yang
diharapkan.

Ada beberapa format pembelajaran yang telah direkean oleh sekolah
untuk dijadikan acuan pengajaran, sebagiannya aug sudah tersedia dan sudah
disusun berupgext book yang memang sudah dicetak, dan ada juga yang belum
tersedia. Dan untuk yang satu ini guru lebih dibesempatan menggunakan
kemampuannya dalam mengolah materi itu yang ndatn alisajikannya pada
siswa.

Banyaknya text book yang ditawarkan atau yang beredar tentunya
mempermudah pihak sekolah dalam memilih, memilahrdanentukartext book
mana yang cocok dan tepat yang kemudian akan dipakam pengajarannya.

Untuk memilihtext bookmana yang akan dipakai ada beberapa pertimbangan

% Lihat Drs. Syamsuddin AsyrofiMetodologi Pengajaran Bahasa Arab; Analisa Textbook
Bahasa Arab(Yogyakarta: Sumbangsih, 1988), hal 7.



yang perlu dijadikan patokan atau pegangan yandirdggerhatikan sebagai
acuan untuk menilai ketepatan sebuait book pembelajaran, diantaranya
adalah; tujuan pengajaran sekolah, tingkat kemam@igwa, yang kemudian
diserasikan kesesuaianya dentai bookyang akan dipilih.

Memilih text book untuk pelajaran bahasa, khususnya bahasa Arab,
tidaklah semudah memilitext bookuntuk pelajaran seperti pelajaran agama atau
pelajaran-pelajaran umum lainya, karena memangphbkayakiext bookbahasa
Arab yang ada.

Bisa saja bila sekolah memilih langsulegt bookyang berasal dari Arab
untuk dijadikan pegangan pengajarannya, namun lkakadidalamnya terdapat
perbedaan-perbedaan baik itu perbedaan tujuan jpeagasarana yang dimiliki,
maupun perihal bahasa ibu siswa yang berbeda daatata bunyi, tata kalimat,
kosakata maupun penulsinnya. Dengan alasan perbé@daaaka bisa dikatakan
bahwatext bookpelajaran yang dicetak dan ditujukan untuk pel&jab tidak
bisa disamakan penggunaannya bagi pelajar non Akh karena itu sekolah
hendaknya lebih jeli dalam memilih sebuakt bookkarena pilihan yang kurang
cermat akan sangat berpengaruh dalam keberhasifmajpaian target pengajaran
bahasa itu sendiri.

Untuk text bookpeajaran bahasa Arab khususnya pelajaran Balabisah,
kita dapati banyak karyext bookyang berbicara tentang materi ini, kebanyakan
text booktersebut adalah terbitan Arab. Salah satu diamjaradalah kitalAl
Balaaghah al WaadhihahterbitanDar al Ma’arif, Mesir. Yakni sebuah kitab

yang mengkaji ilmu balaghah yang oleh pengaranghsasun untuk kalangan



Sekolah Menengah Tingkat Atadx(s & (wlaall ) Ali Al-Jarim danMusthafa

Aminyang mana salah satu dari penulisrdia Al Jarim). Adalah seorang yang
telah ditunjuk oleh Menteri Pengetahuan Mesir untuklakukan penelitian
khususnya di bidang nahwu yakni mempermudah peragajgahwu. Kita lihat
dibeberapa lembaga pendidikan seperti madrasahasstirmaupun pesantren,
kitab ini digunakan sebagai acuan aext bookpoembelajaran ilmu Balaghah.

Tentunya kemudian akan muncul pertanyaan yang colarmarik dibenak
kita, bagaimana kitab ini jika digunakan oleh sisiswa non Arab seperti para
pelajar di Indonesia? Bagaimana penyajian dan pgagsasian materi pada
kitab tersebut?

Dalam penelitian ini penulis mencoba mendiskripsitentang bagaimana

penyajian serta pengorganisasian materi yang tataigtam kitab tersebut.

. RUMUSAN MASALAH

Berangkat dari latar belakang masalah tersebutandékni dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Apakah materi pelajaran bahasa Arab dalam kihiBalaaghah Al
Waadhihahsudah memenuhi kriteria materi buku teks yanig ba
(jika disajikan untus siswa non Arab)?
2. Bagaimana penyajian materi pelajaran bahasa Ar&bmdkitab Al
Balaaghah Al Waadhihatdi tinjau dari konsep seleksi, gradasi,

repetisi, dan presentasi?



C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian :
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelit@radalah;
a. Untuk mengetahui muatan-muatan materi yang terkamndalamkitab Al
Balaaghah Al Waadhihah
b. Untuk menjelaskan bagaimana penyusunan mateijap@tabahasa Arab
dalam kitabAl Balaaghah Al Waadhihali tinjau dari konsep seleksi,

gradasi, repetisi, dan presentasi.

2. Kegunaan Penelitian:
a. Sebagai bahan pertimbangan apakah buku ini bisgpa#tai untuk
pembelajaran bahasa Arab bagi siswa non Arab.

b. Sebagai sumbangan ilmiah, khususnya dalam teldahtbls.

D. METODE PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Setiap penelitian, supaya lebih terarah dan rakgalam mencapai tujuan
yang hendak dikaji, diperlukan suatu metode yargy@edengan obyek yang
dibicarakan, sehingga akan mendapatkan hasil ypiiimal dan memuaskan
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaéibrary
reserach), yaitu penelitian yang untuk mendapatkan data dan

informasinya dengan menggunakan penelusuran Lieliggratur,

“ Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, ( Jakarthal@ Indonesia, 1986), him 10



pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakaetoade
dokumentasi yaitu dengan mengambil data-sata dalniaribbahan
tertulis seperti; buku-buku, majalah dan artikeikat yang terkait dan
relevan dengan penelitidn. Kemudian penulis menelaah dan
melakukan interprestasi pada data-data tersebwdrssemendalam
terhadap hubungan-hubungannya.
2. Metode Analisis data

Untuk menganalisis data yang ada penulis menggumnkaa
metode analisis Isi atalontent Analysis Analisis isi €ontent
analysig adalah penelitian yang bersifat pembahasan mamdal
terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercelalam media massa.
Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, gganemelopori
teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang at@sap secara
sistematis, kemudian diberi interpretasi.

Sebagai suatu teknik penelitian, analisis ini daj@n untuk
memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang ndpsakan
dalam membentuk lambang, Analisis isi dapat diganakintuk
menganalisis semua bentuk komunikasi; surat katakyu, puisi,
lagu, pidato, peraturan, undang-undang dan laimtlahdapun
penelitian ini adalah analisis terhadap buku yaituBalaaghah Al

Waadhihah.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( JakaBina Aksara, 1989) him. 243.
® Drs. Djalaludin rakhmat. MSc, Metode Penelitiamitmikasi, ( Bandung: Rosdakarya,
2001), him.82.



Analisis isi hanya dapat dipergunakan jika mekniByarat
berikut.

1. Data yang tersedia sebagian besar terdiri darirbhhhan yang
terdokumentasi (buku, surat  kabar, pita  rekaman,
naskah/manuscript).

2. Ada keterangan pelengkap atau kerangka teori tartgang
menerangkan tentang dan sebagai metode pende&dtaddp data
tersebut.

3. Peneliti memiliki kemampuan teknis untuk mengolahhdn-

bahan/data-data yang dikumpulkannya karena  sebagian
dokumentasi tersebut bersifat sangat khas/spesifik.
Berikut ini tiga langkah strategis penelitian asiglisi.

Pertama,penetapan desain atau model penelitian. Di statapkan
berapa media, analisis perbandingan atau koregknya banyak
atau sedikit dan sebagainya.

Kedua pencarian data pokok atau data primer, yaitu iteksendiri.
Sebagai analisis isi maka teks merupakan objek pakgk bahkan
terpokok. Pencarian dapat dilakukan dengan menggunkembar
formulir pengamatan tertentu yang sengaja dibuatkukeperluan
pencarian data tersebut.

Ketiga pencarian pengetahuan kontekstual agar peneljizang
dilakukan tidak berada di ruang hampa, tetapihatlkait-mengait

dengan faktor-faktor laih

"‘Bambang Setiawan, Metode Penelitian Komunikasi



E. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini penulis mencoba memberikantrkionsi pemikiran
melalui tulisan sederhana yang mengambil juthmalisis Materi Kitab Al
Balaaghah al Waadhihah”

Penelitian yang khususnya menelaah dan mengarneksisook atau buku
teks sebenarnya sudah banyak sekali, Misalnya ipaneyang dilakukan oleh
saudara M. Nasir (Skripsi 2004) berjudul “StudytisrMateri BukuAl Nahwu Al
Wadhih Fi Qowaid Al Lughah Al Arabiyah Lil Madard Ibtidaiyah karya Al
Jarim dan Mushtofa Amin”.Penelitian ini mencoba menganalisis materi buku
pelajaran Nahwu dengan mencoba mengungkap bagairpangajian dan
pengorganisasian materinya.

Penelitian lain berjudul “Telaah buku tekd Arabiyah Li Thullab Al
Jami'ah (Analisa Materi)” yang dilakukan oleh saudara Skurnama (Skripsi
2003) Penelitian ini pada dasarnya sama dengarijeemeang dilakukan oleh
saudara M. Nasir hanya saja buku yang diteliti égabyakniAl Arabiyah Li
Thullab Al Ajmi'ankarya Prof. Dr. Azumardi Azra.

Penelitian saudara Isnan Shobari (Skripsi 2000uder “Analisis Buku
Fasih; Buku Teks Bahasa Arab untuk Sam#ilim Al Quran Lil Awlad (TQA)
karya M. Ridlo Hisyam” . Penelitian ini mencobalihnat lebih dalam bagaimana
seleksi, repetisi dan gradasi materi buku tersebut.

Dan masih banyak penelitian-penelitian yang laig jaga meneliti dan
menganalisistexsbhookbahasa Arab, akan tetapi disini penulis berkeyakina

bahawa penelitian yang penulis lakukan ini terhind@ri unsur duplikatif dan



memiliki relevansi tersendiri. Penelitian ini adal@enelitian yang mengkaji
teksbook bahasa arab khususnya dalam cabang illmghlad, yakni menganalisa
kitab Al Balaaghah al Waadhihal)ang sepengetahuan penulis belum ada dalam
skripsi yang membahas dan menelitinya. Sedangkian nelevansinya adalah
berkaitan dengan masih minimnya minat mempelajahaba arab khususnya
dalam cabang ilmu balaghah. Dan dari penelitiandiharapkan bisa menjadi

sumbangsih dibidang kelimuan, khususnya keilmwedraka.

. KERANGKA TEORITIK

Untuk memberikan gambaran atau bahkan rujukan dakanelitian ini,
maka penyusun merasa perlu meninjau kembali teori-kalangan tokoh, baik
yang berkaitan dengan teori kebahasaan, pengajaaipun faktor penunjang
lainnya. Seperti metodeext bookyang digunakan sebagai dasar berpijak dan
sekaligus mendukung terhadap masalah-maslah yamguindalam penelitian

ini.

1. Tujuan llmu Balaghaah

Yaitu ilmu berlandaskan kepada ketelitian dan kéem jiwa merangkap
keindahan dan kejelasan perbedaan yang samar rdiam@cam-macam uslub
bahasa Arab. Menurut Abdullah bin Muhammad bi JaB#laghah adalah

pemahaman dengan mengungkapkan makna dengan leanpehgetahuan
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tentang keindahan susunan memberitahukan maksudugem, menggunakan

bahasa yang ringkas dan menetapkan maksud diatdapan pilihar.

Sedangkan menurut Ali Al-Jarim dan Musthofa Amiraldhah yaitu
mendatangkan makna yang agung dan jelas, dengdaparg yang benar dan
fasih, memberi bekas yang berkesan di lubuk hat, sesuai dengan kondisi ,

situasi dan orang yang diajak bicakéu@tadol halnya

Adapun yang dimaksud Balaghah dalam situasi skimpgaitu ilmu yang
digunaan dalam memnyampaikan kalimat dengan mamgleia makna yang
jelas, dengan ungkapan ang benar dan fasih, meikdgan dilubuk hati sesuai

dengammuqtadol hahya.

llImu balaghah meliputi beberapa macam ilmu diamga; Pertama :
llmu Ma’ani yaitu ilmu untuk menjaga dari kesalahaarbicara atau pemilihan
kata, Dengan ilmu ini dapat diketahui suatu lafdidznuthobagohsesuai) atau
tidak. Didalamnya tercakug{alam Khobar, Kalam Insya’, Dashr, Fashklian

Washal, Musawh, ljadanltnab.®

Kedua; llmu Bayan vyaitu ilmu untuk mengetahui tegtacara
mendatangkan suatu pengertian yang ditunjukkn shgtadengan perkataan yang

muthabagoh dengan mugtadol halnya dan dengan susama berbeda-beda

8 Ahmad Bahmidpars al Balaghah al Arabiyah : al Madkhil fi llmigéaghah wa al Ma’ari
(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 13al 2-

° Imam Akhdlori, llmu Balaghah, diterjemahkan daitiar Maknun olh H. Moeh. Anwar,
(Bandung : PT. Al-MA;arif, 1993), hal 18-19
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dalam menjelaskan dalalahnya. IImu ini melipdigsybih, Hakikatdan Majas

Kinayah'°

Ketiga; llmu Badi’ yaitu ilmu untuk menghias susuonglimat atau ilmu
untuk mengetahui cara membentuk kalimat yang basudah. Memelihara
muthabagohdan kejelasan salalahnya, ilmu ini meliputi kelmmiakeindahan

lafadz dan keindahan-keindahaa’'nawi.

. 2. Metodologi Pengajaran
Setiap orang yang belajar bahasa termasuk belajaash arab, sering
dihadapkan pada 3 problema yaitu; problem linguissosio-kulutral dan
metodologis', Problem linguistik baik yang terkait dengan asmgkmatika,
sintaksis dan sematik, etimologis, leksikal dan fologis sering menimbulkan

interferensi (kerancuan) dalam berbahasa.

Sedangkan problem sosiokulutral dapat menimbulkalmai psikologis
pelajar, karena setiap bahasa lahir dan berkembalagn pranata sosial yang

berbeda-bed®

Adapun problem metodologis biasanya dangat tedetigan banyaknya
tawaran metode pengajaran yang masing-masing aerglanengetengahkan
keunggulannya secara berlebihan dan menafikkandasgtang lain dengan tanpa
melihat secara objektif realitas belajar da kond@sio kultural berlagsungnya

proses belajar mengajar bahasa tersebut.

'%Ipid, hal 120

! Hidayat,Musykilat Tadris al Lughah al Arabiyah fi Indonesia I'lajiha, (Jakarta : Al
Muwaijjih fi ta’limi al-lughah al Arabuyah, 1988)ah88

12 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing ....
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Terlepas dari masalah setuju atau tidak setuju atempgndapat tentang
urgen atau tidaknya suatu metode, adalah suatwateary bahwa setiap guru atau
lembaga pendidikan sering dihadapkan dengan métdedan diminta kembali

untuk meninjau metode lanf.

Dalam prespektif historis, metode pengajaran baHzmayak sekali.
Sebagaimana diterjemahkan oleh W.F. Mackey dalakuriya ‘Language
Teaching Analisysmetode yang lazim digunakan dan terkenal ada &a&am

metodé*

Hanya saja realitas metodologis yang sering dipadikeimbaga-lembaga
pendidikan agama di Indonesia, baik di pondok pesamaupun di sekolah dan

perguruan tinggi agama pada beberapa metode diagtar

a. Reading Methodyaitu suatu metode yang mengutamakan pemahaman
bacaan secepat-cepatnya melalui silent readingatlepgrbendaharaan
kata yang terbatas.

a. Grammar Method yaitu mengutamakan penghafalan aturan-aturan
gramatika atawle of grammardan sejumlah kata-kata tertentu. Kata-
kata ini kemudian dirangkai menurut kaidah tataalsahyang berlaku.

b. Translation Methodmenitik beratkan kegiatan-kegiatan yang berupa
menerjemahkan teks-teks bahasa Arab.

c. Grammar Translation Methqdyang merupakan kombinasi metode

gramatika terjemah

13 |bid
4 |bid, hal 32

13



d. Direct Method metode ini dinamakan metode langsung, karenansela
pelajaran guru langsung menggunakan bahasa asimg diajarkan.
Sedangkan bahasa murid tidak boleh digunakan, umkeikjelaskan
arti suatu kata dengan menggunakan gambar atapeataga.

e. Electid Method yaitu campuran anatra unsur-unsur yang terdapat
salamdirect methoddangrammar translation methdd

Selain metode-metode diatas ada banyak lagi metedede yang

dipergunakan untuk bagian-bagian atau cabang badada tertentu. Seperti
Balaghah, ia merupakan cabang dari bahasa Arab yagpunyai metode

tersendiri dalam mempelajarinya yaitu :

a. Metode Qiyasisyah (deduksi) yaitu mengemukakan kaidah-kaidah

terlebih dahulu kemudian disertai dengan contohiaton

b. Metode Istigroiyah (induksi) yaitu mengemukakan contoh-contoh

terlebih dahulu, kemudian dianalisa serta diamgiitlih-kaidahnya®
3. Pengertian Buku Teks Text Book)

Buku teks {ext book secara sederhana berarti buku yang berisi materi-
materi pelajaran yang disusun sedemikian rupa ggaisiswa mudah memahami
materi-materi pelajaran tersebut dalam prosesdralamengajar mereka dibawah
bimbingan seorang gurd.

Menurut H.G. Tarigan, buku teks adalah :

> Mamsuh NurudinTharigat Ta’lim al Lughah al Arabiyyah fil al Muawaat (Jakarta :

LIPIA, 1988), hal 5
'8 Abd. Aziz Al Majid, al Lughah al Arabiyah ‘ Ushuliha an Nafsiyah whuifuq Tasrisiha,

(Meka ; Daar al Ma’arif, 1961), Jilid I, hal 351
" Drs. Syamsudin Asyrofi, Matodologi Pengajaran Baharab, Analisis Teks Book

pelajaran Bahasa Arab, ( Yogyakarta: Sumbangssg)18im. 9
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a. Buku teks itu selalu merupakan buku pelajaran ydihgukan bagi
siswa pada jenjang pendidikan tertentu.

b. Buku teks itu selalu berkaitan dengan bidang dertientu.

c. Buku teks itu selalu merupakan buku standar, Péagestandar
disini adalah buku, menjadi acuan, berkulaitas tieasa tanda
pengesahannya dari badan yang berwenang.

d. Buku teks biasanya disusun dan ditulis oleh pakabidangnya
masing-masing.

e. Buku teks itu ditulis untuk tujuan intruksional temtu.

f. Buku teks biasa juga dilengkapi dengan sarana jaga

g. Buku teks itu selalu ditulis untuk menunjang suagitogram
pengajaran®

4. Fungsi Buku Teks {ext book)

Fungsi buku teks adalah merupakan wadah untuk nrapgh ilmu
pengetahuan. Akan tetapi seiring dengan perkembaiga pengetahuan dan
teknologi yang menghasilkan media lain sebagai twagduk menghimpun ilmu
pengetahuan.

Meskipun demikian, buku tetap memiliki peranan tpen dalam
proses belajar mengajaiGrene and Petty(dalam H.G. Tarigan, 1986)

merumuskan beberapa hal peranan penting bukuseliagai berikut.

'8 prof. Dr. Henry Guntur Tarigan dan Drs Djago TarigTelaah Buku Teks Bahasa
Indonesia, Cet Il, ( Bandung: Angkasa. 1986) hlir12
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a. Mencerminkan sudut pandang yang tangguh dan modengenai
pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasinyamddbahan
pengajaran yang disajikan.

b. Menyajikan suatu sumber pokok masalah aabject materyang
kaya, mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuaiademjnat dan
kebutuhan para siswa, sebagai dasar bagi progragngon kegiatan
yang disarankan dimana ketrampilan-ketrampilan relsspnal
diperoleh di bawah kondisi-kondisi yang menyerugahidupan
yang sebenarnya.

c. Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi damtahagr
mengenai ketrampilan-ketrampilan ekspresional yamgemban
masalah pokok dalam komunikasi.

d. Menyajikan ---bersama-sama dengan buku manual yang
mendampinginya--- metode-metode dan saran-sarargajgean
untum memotivasi siswa.

e. Menyajikan fiksasi (perasaan yang mendalam) awad) y@erlu dan
juga sebagai penunjang bagi latihan-latihan daastiiggas praktis.

f. Menyajikan bahan (sarana evaluasi dan remedial w@ngsi dan
tepat guna)®

5. Jenis jenis Buku Teks
Menurut H.G Tarigan, ada empat dasar yang digunakatam

mengklasifikasikan buku teks, yaitu:

9 Prof. Dr. HG Tarigan dan Drs. Djago Tarigan, Tal&aiku.... ibid, hal.17
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a. Berdasarkan mata pelajaran atau bidang studi fiatah SD,SLTP,
SLTA).
b. Berdasarkan mata kuliah bidang yang bersangkuteerdgpat di
perguruan tinggi).
c. Berdasarkan penulisan buku teks, yang terbagi rdetnjg:
1. Buku teks tunggal, yakni buku teks yang terdias satu buku
saja.
2. Buku teks berjilid, yakni buku teks yang diguaakuntuk satu
kelas tertentu atau jenjang tertentu.
3. Buku teks berseri, yakni buku pelajaran bersaencakup
beberapa jenjang sekolah, misalnya SD-SLTA.
d. Berdasarkan jumlah penulis buku teks ( pentdisggal atau
kelompok)
6. Buku teks pelajaran bahasa arab
Menurut dr. Ali al Qasyimi (dalam Drs Syamsudin; thlologi
Pangajaran Bahasa,1988) dalam buku teks bahasa metbri-materi yang
disusun itu tidak terbatas pada materi pokok, mkén yang meliputi buku-buku
latihan, buku-buku bacaan, buku-buku pedoman garuain sebagainya.
Materi pokok buku teks bahasa Arab harus meliputi:
a. bacaan-bacaan
Supaya lebih komunokatif, hendaknya bacaan berketiélog
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kehidupavaesis

b. kaidah-kaidah bahasa Arab

17



Kaidah tidak harus dirumuskan dengan menggunakhasba
arab, karena jika tidak memumgkinkan malah akan peelambat
pemahaman siswa, tak ada salahnya jika dangan munesigan
rumusan bahasa siswa yang bersangkutan

c. beberapa latihan

Baik latihan secara lisan ( berupa pengucapanbiatgi atau
kosakata) maupun tertulis yang mesti dikerjakarm aiswa dan
dibimbingkan guru yang bersangkutan.

d. tahapan penyajian dalam pelajaran

Tahapan penyajian harus benar-benar diperhatikbhmgesa
tidak terjadi kerancuan-kerancuan tahapan penyafateri yang
dapat mempersulit efektifitas pemahaman siswa. ®&kna itu
dalam penyampaian materi haruslah diadakan sedi@ksigradasi
yang tepat.

e. kamus singkat

Kamus singkat berisisi kata-kata baru dan sulitgyserdapat
dalam buku teks. Kosakata tersebut bisa diletakleangsung
sesudah bacaan atau diletakkan di halaman terdkhibuku teks
tadi.

Selain materi pokok dalam buku teks bahasa Arabrsgmang
telah disebutkan diatas, ada juga materi pendulyargy juga

mendukung efektifitas pembelajaran bahasa arabnifalunya
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perkamusan, buku-buku latihan, buku pedoman damn-buku
acuan guru.
7. Ciri-ciri buku teks bahasa Arab yang baik

Robert F. Moger (dalam Syamsuddin, 1988) menyatalkémva penyusun
buku teks bahasa arab harus merumuskan tujuan iggig dicapai itu secara
jelas sehingga mudah dipahami oleh pemakai.

Ciri buku teks yang lainnya adalah hendaknya sedeagan tingkat
maupun potensi siswa yang akan mempelajarinya. kmtewujudkan hal ini
dapat dicapai dengan :

a. Isi buku teks harus didasarkan pada analisa litiguiahasa siswa
Maksudnya adalah sebelum menyusun buku hendakngaange
penyusun itu mengadakan studi lebih dahulu tentstxprapa aspek bahasa
siswa. Hal ini dimaksudkan agar nantinya buku #susi dengan apa yang
akan dipelajarinya.
b. Perlu adanya aspek non linguistik atau sosio-kailtur
Maksudnya penyusun buku harus melakukan studi haldaterhadap
sosio-kultural kehidupan siswa dan beberapa ciriygag berbeda dengan
budaya arab. Tujuannya adalah agar pendekatan,dejemaupun teknik
penyajian serta materi-materi itu relevan dengardigd siswa, sehingga buku
itu cocok dan bermanfaat.
c. Perlu adanya analisa edukatif.
Maksudnya adalah adanya penyesuian buku teks térsingan

siswa dan guru. Dengan siswa, hendaknya penyudoman itu didasarkan
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pada pertimbangan usia, kemampuannya dalam bdajaasa, tingkatan
pengetahuan bahasa maupun kecenderungan-keceralersigyva dalam
memepelajari bahasa.

Dengan guru, seorang penyusun harus mampu memb@yaman
memperkirakan dengan tepat tentang kulitas guru-gyang akan
menggunakan buuk teks tersebut. Hal ini dimaksudi@ar jangan sampai
karena saking idealnya buku itu---karena tolak okaradalah dia sendiri

(penyusun)---, justru tidak ada guru yang mampuggenakannya®

8. Prosedur analisis buku teks.

Pada hakekatnya, prosedur analisis itu diarahkda pamenuhan sebuah
buku pelajaran bahasa pada kriteria kependidikar@igh karena itu, hasil kerja
analisis digunakan untuk memutusakn apakah seluahtbks memenuhi syarat
pedagogigatau tidak*

Banyak ahli bahasa yang telah menetapkan kritenalisss buku
pelajaran. Misalnya Kizilirmark (dalam Nurhadi, B)9menetapkan 14 kriteria,
yaitu :

a. Keberterimaan dalam arus teori pengajaran bahas@amda
metodologi pengajaran bahasa.
b. Keaslian materi

c. Integrasinya terhadap keempat ketrampilan bahasa

% Drs. Syamsudin, Tekt Book Pelajaran Bahasa Ardlngfakarta: Sumbangsih, 1988)
him.9

2L Drs. Nur Hadi, MPd. Tata Bahasa Pendidikan, Lamd#&nyusunan Buku Pelajaran
Bahasa, ( Semarang: IKIP Semarang Pers, 1995)3%fm.
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Ketepatannya dalam menyiapkan siswa mengadapaiassitu
berbahasa nyata

Ketepatan antara materi dengan tujuan belajar badaa
Kekomunikatifannya

Cakupan terhadap bahan yang mendorong motivasi

Kesesuian dengan kebutuhan siswa

Kecocokan dengan tingkat kemampuan siswa

Daya cukup terhadap pengembangan kepribadian siswa
Kebaruan bahannya (selalu baru atpuo date

Kesesuian antara isinya dengan judul dan tujuaaolsam buku

m. Ketercukupan dalam dirinya

9. Seleksi, Gradasi dan Repetisi

a. Seleksi

Seleksi adalah pemilihan materi dari sumber-sumfahap seleksi

dianggap penting dalam pengembangan dan analaisrinpengajaran bahasa.

Bahkan demikian pentingnya, sehingga mutu disang@@ran sangat ditentukan

oleh kualitas kerja seleksi. Dengan kata lain, pgargn bahasa yang baik

ditentukan oleh prosedur seleksi yang baik pulalamahal ini Mackey

mengajukan beberapa prinsip yang melandasi seleglsi; (1) tujuan belajar, (2)

tingkat kemampuan siswa, (3) lama waktu belajar,p(#han tipe bahasa yang

dipelajari, dan (5) faktor kemungkinan dipelafri.

22| jhat Drs. Nurhadi, M.PdTata Bahasa Pendidikan..... Ibidal 402
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Suatu metode mengajar bahasa bagaimanapun harmdakala seleksi
terhadap materi yang akan diajarkan, baik selekBatiap unsur tata bahasanya,
kosa-kata, tata makna atau semantiknya maupun gkamga. Dalam seleksi ini,
bidang kosa-katalah yang mudah diseleksi dan memsahgrusnya mengalami
seleksi”

Metode penyeleksian ada yang didasarkan pada kakepéncipta
metode dan dilakukan secara random. Beberapa i&rik@in yang digunakan
sebagai dasar dalam menyeleksi kosa-kata adied&bensg range availability
(ketersediaan),coverage (liputan) dan learnability (kriteria psikologik dan
dikdaktik) 2*

1) Frekuensi salah satu kriteria terbaik adalah kriteria deger
bagaimana kata dan struktur itu terjadi dalam delsszanpel teks
yang representatif dari pemakaian bahasa yang ikiperdalam
tujuan. Kata dan struktur yang terjadi paling sguindalam sampel
lebih disukai dari pada kata dan struktur yang kgrsering.

2) Range yaitu bagaimana kata dan struktur tersebar dinddderbagai
bagian dari sampel. Di dalam menerapkan kritenagea kata dan
struktur yang tersebar merata pada berbagai bagiaisampel akan
lebih disukai ketimbang kata dan struktur yang aasgring terjadi
pada satu bagian sampel tapi jarang atau malak #da dalam

bagian lain dari sampel itu.

% Dr. Mulyanto SumardiPengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Stgodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal 42.
4 Dr. Mulyanto SumardiPengajaran Bahasa...., Ibid, hal. 44
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3) Availability (ketersediaan), kriteria ini berkaitan dengan &esn
untuk mengingat dan menggunakan kata dalam kaéagath situasi
atau tema tertentu. Cara menentukan ketersediasan dengan
meminta kepada sejumlah subyek untuk menuliskaalkatia yang
paling berguna yang berhubungan dengan sejumlad tem

4) Coverage(liputan), kriteria liputan berkaitan dengan séjanana
sebuah kata bisa mengganti kata lain atau, dengg@nl&n, sejauh
mana sebuah kata bisa melakukan pekerjaan kata lain

5) Learnability, bahwa dalam memilih bahan mempertimbangkan
tingkat kesukaran atau ke-bisa-dipelajari-an (lelility) dari kata
dan struktur, yang bisa ditentukan oleh faktordakieperti jarak
bahasa antara B1 dan B2 dan beraturan/ketidakib@natiari butir-
butir bahasa itu. Seleksi bisa juga dipengaruhh alsia, motivasi
dan sikap siswa. Seleksi juga bisa dipengaruhi diekbisa-

diajarkan-nya (teachability) dari kata dan strulitur®

Sedangkan pada tingkat linguitik, proses selekgdepada:
a. Seleksi kata
Dalam membuat daftar kata secara tradisional pengai
merupakan petunjuk yang penting. Namun dari sita kisa melihat

bahwa pengalaman saja bukan merupakan arahan ktedaéam

% Dr. Fuad Abdul HamiedProses Belajar Mengajar Bahas@Jakarta: Depdikbud, 1987),
hal. 153-155.
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memilih kata-kata. Maka muncullah kriteria frekuenetersediaan,
liputan, psikologis dan didaktif dalam seleksi kata
Seleksi struktur

Dalam memilih struktur hendaknya harus mempertirgkan
hakikat psikologis dan didaktisnya. Dalam seleksikeseringannya
titik awal tradisional adalah gagasan yang dipusgsieorang tentang
apa struktur yang sederhana dan pokok dan apatstrygng rumit
dan sampingan

Seleksi teks

Di dalam pemilihan teks, seorang penyusun harus
mempertimbangkan tingkat kemahiran B2 dari siswanyd saja
kesalahan yang sering dibuat di masa lalu adalalwdailihan teks
secara eksklusif ditentukan oleh kata dan strukéurg dibicarakan
dalam pelajaran dan bahwa tak ada perhatian ydagikihn pada isi
dari teks itu sendiri, keseringannya ini menghasilkeks yang khas
bukan teks vyang hanya Dberfungsi memperkenalkan atau
mengilustrasikan kata-kata dan struktur yang daangdalam
pelajaran itu dan isi teks itu ditandai dengan akuteseragaman dan
hal-hal remeh.

Di samping itu, dalam seleksi ini harus diperhatikaga
tingkat kesulitan teks. Dimana tingkat kesulitakstaidak hanya
ditentukan oleh jumlah kata dan struktur yang diket, tetapi juga

oleh hal-hal seperti pokok pembicaraan teks itura caenulis
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mendekati pokok bahasan, dan pengetahuan siswangemtokok
bahasarf®
b. Gardasi
Setelah materi disleksi, maka langkah selanjutngalafh penyusunan
materi tahap demi tahap, karena materi yang telabletksi tidak mungkin
diajarkan dalam satu kali pertemuan melainkan haerséahap dan berangsur-
angsur.
Beberapa unsur di dalam proses gradasi yakni;
1.kaidah kaidah yang sederhana disajikan terlel@huldi, kemudian
kaidah kaidah yang komplek
2.Kaidah kaidah yang tratur disajikan terlebih dahsebelum kaidah
yang menyimpang ( pengecualian)
Commenius salah seorang yang meletakkan dasarpppnssip gradasi
berpendapat bahwa :
“Gradasi yang sistematis akan mengurangi kesufitampelajari bahasa dengan
cara menyusun materi ke dalam bagian-bagian yanguian agar tidak etrjadi
kekacauan®’
Sedang menurut Broid prinsip pengajaran bahasaakegyd dimulai
dengan pengajuan struktur kalimat dulu, bukan ddftda dan kaidah-kaidah

gramatika®®

%6 ihat Dr. Fuad Abdul Hamied®roses Belajar............. Ibitial. 155-160
"ibid, him.38
2 ibid
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Dan menurut Broid prinsi-prinsip yang digunakanukngradasi kosa kata
arti gramatika pada tiap item yang diajarkan darufianemperkuat item-item
yang diajaran sebelumnya serta merupakan pendsaittnya®®

c. Repetisi

Tujuan akhir dari seseorang mempelajari bahasa aglalah agar dapat
menggunakan bahasa secara lisan dan tulisan sexafg fasih dan dapat
berkomunikasi dengan pemakai bahasa tersebut, wekg#a Ilain tujuan
pengajaran bahasa adalah untuk mencapai empat kamadokok berbahasa,
yaitu :
1.Kemahiran pengungkapan
2.Kemahiran menyimakL/istening
3.Kemahiran membacaeading
4.Kemahiran menulisWriting®

Untuk mencapai kemahiran diatas memerlukan latitetihan yang
berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaag fpaik. Semakin banyak

frekuensi pengulangan semakin baik kemampuan bay@asa

G. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan jempisnelitian

kepustakaanliprary research, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk

% ibid, him.49
%0 Busyairi Majidi, Metode Pengajaran Bahasa Arabilégsli Prinsip-prinsip Linguistik,
(Yogyakarta: IAIN SUKA, TP, t.t.
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mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan matacam material
yang terdapat di ruang kepustakaan, seperti buku;bmajalah, koran,

naskah, catatan, dokumen dan lain-fin.
2. Tipe penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitianai@lah analisis isi
(content analisyg® berbentuk buku.

3. Sumber data

Dalam metode ini penulis berusaha mengumpulkan-dtta yang
berkaitan dengan topik yang dibahas, karena pe&mrelgkripsi ini bersifat
literer yang berorientasi pada kerangka ilmiah,ase@ragmatis (abstrak-
teoritis, bukan secara empiris), maka secara opaigs penulisan skripsi ini
berdasarkan pada metode penelitian kualitatif yarasedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-katalter&tiau tulisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat dianfatiDalam mengumpulkan data,
penyusun melakukan telaah terhadap Buku Teéks#Al Balaaghah al

Waadhihah” karya Ali al Jarimi dan Mustofa Amin, sisun untuk siswa
siswa tingkat 454U 4w dalam bahasa Indonesia diartikan SLTA (

Sekolah Lanjutan Tingkat Atasditerbitkan oleh Daar Al Ma’arif, Mesir.

31 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosialet. 7 (Bandung : Mandar Maju,
1996), hal. 26.

%2 prof. Noeng MuhajirMetodologi Penelitian Kualitatjf(Yogyakarta: Rak Sarasin, 1990),
hal. 21.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian KualitatiffBandung: Remaja Rosda Karya, 1991),
hal. 3.
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4. Teknik analisis

Dalam penilitian ini teknik analisis yang digunakadalah teknik
analisis isi ¢ontent analisystentang suatu pesan komunikasi. Yaitu suatu
teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan foelasaha menemukan
karakteristik pesan yang dilakukan secara subjektif sistemati&’ Teknik
ini dibangun berdasarkan teori yang telah ada. r8etzknis, analisis isi
mencakup upaya:

a. Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai.
b. Menggunakan kriteria yang dipakai sebagai dasaiflasi.
c. Mengunakan teknik analisis tertentu sebagai pemmealiksi*®

Upaya teknis analisa tersebut apabila diterapledand penelitian ini
menghasilkan bentuk pengolahan yang berusaha uréngadakan:

a. Klasifikasi terhadap sampel materi ke dalam belzebsyian.

b. Mendasarkan pada teori yang telah dibangun untokullean dijadikan

kriteria dalam mengklasifikasi.

c. Mengunakan analisis data kuantitatif dan kualitatflam menyusun

komponen analisis.

Kemudian untuk menarik kesimpulan pada setiap rakimalisa,

penulis menggunakan metode induktif dan dedukaituy

% Lexy J. Moleong,Metodologi ...... Op.Cithal. 163. Lihat juga, Klaus Krippendorff,
Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodolpgdakarta : Rajawali Pers, c&t.1991), hal. 15. Dalam
Cotent Analysis menampilkan tiga syarat, yaitu ddijieas, pendekatan tematis, dan generalisasit lih
Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian ...... Op.Cihal. 49.

% Prof. Noeng MuhajirPenelitian....., Op.Cit, hal. 49
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a. Metode induktif, yaitu metode berpikir yang bertoldari hal-hal yang
khusus ke hal yang umuif.

b. Metode deduktif, yaitu metode berpikir yang beratgkari masalah-
masalah yang sifatnya umum kemudian ditarik keslampyang bersifat

khusus®’

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk dapat memberikan gambaran awal skripsi ienutis paparkan
mengenai sistematika pembahasan. Bagian awal skniperdiri atas halaman
sampul luar, halaman sampul dalam, halaman notsdimlaman pengesahan,

halaman persembahan, halaman motto, kata pengdattar, isi dan daftar tabel.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisarigntmengapa
penelitian ini dilaksanakan serta bagaiman pemeitih kembangkan. Pada
pendahuluan ini akan diuraikan secara beruntutamutki dengan latar belakang
masalah, rumusan maslah, tujuan dan kegunaan femelinetode penelitian,

tinjauan pustaka, serta sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi tentang gambaran umum objek yaetjtdiyakni kitabAl
Balaghah al Wadhihahkarya Ali Al-Jarim dan Musthofa Amin meliputi

bagaimana isi materi dan bagaimana seleksi gradasiepetisi kitab tersebut.

*®Winarno SurachmadPengantar Penelitian IImiah, Dasar metode Tekn{Bandung:
Angakasa, 1987), hal. 139.
37 Sutrisno Hadi, p. cit, hal.42.

29



Bab ke tiga berisi tentang inti dari skripsi inikpa yang memuat hasil-

hasil dan analisis penelitian kami mengenai kitéB&laaghah al Waadhihah

Bab empat adalah bab yang terakhir atau penutug yaeliputi
kesimpulan dan saran-saran yang dapat kami beihubsngan dengan hasil
penelitian kami, serta kata-kata penutup. Bagidmradkripsi ini juga memuat

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar rivwéydup penulis.
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BAB Il

KITAB AL BALAAGHAH AL WAADHIHAH

A. Latar belakang ditulisnya Kitab Al Balaaghah al Waadhihah

Seperti yang kita ketahui sebagai sumber dari aegamber ilmu, Al
Qur’an di lihat dari segi bahasa, didalamnya meplera suatu bentuk satra dengan
metode‘aqli beserta fakta-fakta nyata yang ada disekelilingiuse@ mengenai
kebesaran dan keanekaragaman ciptaan Allah SW3eldagai mukjizat terbesar
diturunkan dengan menggunakan susunan bahasa yamgatstinggi nilai
kesusastraannya, bahasa yang dapat mengungguhasudfiahasa kesusastraan
apapun. Al Quran digubah dengan bahasa keinddlamyyah yang sangat
mengagumkan setiap yang membaca dan mendengaraysd yang terpadu
secara harmonis dengan isi maknanya.

Dengan kondisi yang demikian itu, tentu saja bahasd merupakan
bahasa yang paling besar signifikasinya bagi ratyjisga umat muslim di dunia,
baik mereka yang berkebangsaan Arab maupun lainklzgasusnya bagi para
pembelajar yang mendalami bahasa Arab guna menfaerddnasanah keilmuan
Islam.

Di Indonesia pengajaran bahasa Arab dimulai seglaga itu masuk di
Indonesia. Pada mulanya pembelajaran dilakukamadissurau dan masjid-masjid.
Hingga sampai sekarang ini bahasa Arab diajarkamalirasah-madrasah dari
tingkat Ibtida’iyah sampai di Perguruan Tinggi. Kan saja nampaknya

pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan di Indankesiang memperoleh hasil
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yang maksimal hingga dewasa ini, khususnya termgsgia di dalamnya
pembelajaran tentang llmu kesusastraan bahasa dalhasa Arab yang disebut

llImu Balaghah.

B. Maksud dan tujuan Penyusunan KitabAl Balaaghah al Waadhihah

Pengarang kitab ini, Ali al Jarim dan Musthofa Ammenuturkan dalam kata
pengantar kitab tersebut, bahwa tujuan dalam memykgab ini adalah dengan
harapan agar dapat mempermudah para siswa dalamahaem bahasa Arab
dengan baik, agar para siswa bisa menyingkap keamdadan keagungan
uslubnyd®.

Disamping itu pengarang juga menuturkan bahwaatujlain yang ingin
dicapai yakni membimbing agar para siswa dalam imetepi berbagai ungkapan-
ungkapan sastra berbahasa Arab, mereka memililkjakeain analisis. Dengan
harapan bahwa langkah ini merupakan suatu langkaiginiddupkan sastra Arab
dan dapat mengarahkan para pengajar dan para sigwla menerapkan metode
yang penulis rintis dalam mempelajari llBalaghati®.

Dari apa yang ditulis diatas, jelas sekali bakvalisnya bukurAl Baalaghah
al Waadhihah merupakan wujud dari upaya-upaya untuk memahanikan
Balaghah kepada siswa dengan metode penyampaian yeaig telah di organisir
oleh penulis.

Dilihat dari metode penyampaian materinya terliedtali bahwa pengarang

mencoba memperbaharui metode penyampaian matempagasiswa lebih mudah

¥ kata pemgantar kitab Al Balaaghah al Waadhihah
% ibid......
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memahaminya. Tentu saja pembaharuan tersebutrredédiui proses yang cukup
pelik dan usaha keras kedua penyusunnya dalam okelakangkah-langkah yang
tepat dalam menyusun sebuah buku pengantar ilmwashahsa Arab (limu

Balaghah).

C. Petunjuk pengajaran kitab Al Balaaghah al Waadhihah

Dalam menyampaikan materinya, penyusun dalam Rkieabrelah
memberikan petunjuk pengajaran, yakni dataogodimahya (pembukaan) beliau
menyampaikan dan menjelaskan tentang apa-apa perg diketahui terlebih
dahulu sebelum lebih jauh mempelajari ilmu Balaghah

Di sini penulis menjelaskan tentaf@shahah, balaghah dan, uslupang
mana ketiganya saling berkaitan didalam sebualnmkélatau sya'’ir-sya’ir yang
sesuai dengan kaidah sastra bahasa Arab.

Disana pengarang kitab ini juga mengemukakan getgsendapat para
bulagha’ (para ahli balagahah), sastrawan, filosof dan paeayair-penyair
masyhur berkaitan dengémshahah, balaghatdanuslubdalam ilmu Balaghah ini.

Semua ini oleh pengarang dipaparkan dalam muqodiy@ahdengan
harapan agar para siswa maupun pembelajar dapatnelllah dalam mencerna

materi yang akan disampaikan oleh pengdfang

4 Mugodimah kitab Al Balaaghah al Waadhihah, hal 17
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D. Sistematika pembahasan materi kitabAl Balaaghah al Waadhihah
Sistematika pembahasan materi dalam kitab ini memcdeberapa pokok
bahasan, yakni sebagai berikut;
a. Amtsilah/ 4Ly ; yakni contoh teks
b. Kosa kata barudlis ; yang diletakkan di bagian halaman bawah teks

al Bahst &) :yakni pembahasan tentang teks

5

. al Qa’idah/ 82} yakni kaidah yang terkait dengan teks

o

()

. Namuudaj g2« ; contoh soal
f. al ljabah/ K—.\‘é?‘ ; contoh penyelesaian
g. Tamriinat/ <\ s ; Jatihan-latihan

Berikut ini contoh sistematika pembahasannya;

Ol ple

rg :“.‘
Aadls ) (\)

aliay)
el A g oaall JB (V)

Olsaligle B olssS @i # s Ol sladal) B uadils el

Al Ma’arri menyatakan tentang seseorang yang cimg:
Engkau bagaikan matahari yang memancarkan sinamglaupun kau berada diatas planet

Pluto ditempat yang paling tingg.

s AT JEg (Y)

Gishdl) £1 8 8 Cadl g ala8Y) g dclaudd) B dull) 1S el
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Penyair lain mengatakan:
Engkau bagaikan serigala yang tampil dengan segalzraniannya, dan bagaikan pedang

yang siap menumpas semua penghalang.
AT Jg ()

Cluall poau L 48 g # Lgdhal B o8 A oS

Penyair lain mengatakan:

Sungguh kelembutan dan kelunakan perangaimu bagaitara sejuk di pagi hari.
1 AT Qg ()

M\gﬂ‘gﬁﬁj#;&mué;l.d\eﬂs

Penyair lain mengatakan:

Sungguh air bening yang mengalir itu bagaikan caiperak.

Eaa )

O 318 cAlallal) I Mia A 5l (a9 A gaaa o) el dije JgY) cnd) B
¢ uadll (s (s g8l aag alh (310 g slual) R g ¢ Adual) Ad (5 80 Sy A Ly
LSl Bl Laal) gl g “lgn ola Liad

Ao Jlaa g de Ladd) Laa ((piba gy Lkalie dadas oLl 6y AN o) g
Sl slaliad (4 g8 pidaal) (il (gaa) Lgda JS B 0 T 0 Al Gaad (A
LS A B1al Blaliaad) oda (g A B Chaadlyg ( A5V B

Jand ¢ udililgd U 5 Adudal d5ad Alyra (3] e Ladlag g Gl cod) g

e IS lual) s ¢ 18 ¢(g 981 g Aduall b 4gh ot plil gt L o) o

[OAS] il ALiaad) o8 (g clagin AliLaall
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Ao 4 ol Alal) LallMia 20l o oLl Jao gl ) ) A
038 (g “Lagin Jilad ddal) o2a Lgd (o AuiMl) ddial) & () 3 (slinall
JOK] adly Aliaall

g . W 5o

AS jidia ddia A (o4 Jia Jaa Bl O dag )W) i) (e ey IS B (s 8 il

Al o La 138 5 (OIS o) LSl A BT Aliaall oda o 08 ol Olg clagin

(o) Agdial) pany 9 Aacl 3 g (g 2) (o) dag ) ST G Al Y ) el B g
4 fidial) ddall 5 (Al Aok ey O g) Ay dpdial) pany g 4y dpdy s d)
598 Ay dpdial) B Aduall o3n (18T () g ¢ Apdill Ay ey G kY
Ol g LS A g Apndill) 3130 a8 (AliaY) B gl ) LaS dpdiall A Lga ygdil g
Lad gad g

Adsl g 4y alall b gdane dpdiall (98 28 g ¢(psd phalla g g (pa Al JS (8 Y g
p el o0 do (i M clicald) LaS sa g g Agly el 138 5 i oY) A B LAy
i ghae faual 15 8 1S 1l ™ ALI 5 2 08
S Cpana LaS 31aY) Cadas 08 g Al A g ciday a8 g (ALIAN B A 1 gA ARl g

I | gl
gl gl L) A Al ¢ ST g dba B e sy L e Ll f Ld o)) ol s4ddl (V)

B gale 5 A gile
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cAausal) S\Jb cAgadal) ué)h Clbann g (A dadiall cdudial) (R 6&&,\)3 Al QlSJi (\')

dpdiall b dda 4y dndial) (B Ledil g (s 80 (9% O g Al Aa g

zlga
;5JM\Jl§
Olaihal) 3 guililSS) g deal) 8 paal) 418 Jut

OWaAY) & caaal) albg ¢y oll) L8 caadidia oS Jagew

dudd) aa g B1aY 4y dsdiall dpdial)
Cyad) ols el
Jall) e aital
Jaal) ga g el alst) &,\AJ\&J;J gt
R ((e88all)) sl ) uld Jags
Sy pal
")

b ol Lagd dgdidl) S F G

Y8 jadl g 1 sle uadd) g daland) A jaglls il )
Aald) At CaallS of Cauall Jia yaal) Y

TP RVRATEAT IR 4
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Jsia) B ladad) cliads il ¢
ATOBT (e U Gugly Al Bkl a8 gl gd cuf jla sda et s Y JB L0
O 9 oiS Ay ¥ (Jag (Jg ARIAY ale A1 S sy Auag A sl B
Jaal) e By gl dsls 3 gall 68
cadB) i) o) ABal) B LI geadle) B g B Lgdlis] (s Jid e gela s AY QY
Al 31l & Lgild b
230 (B ) adal) B gl gall i gl o glal) J 581 A
Adla g 8 guad B jlaalls 4l 4
s g pliua B jal) dadual (M cpaa Y
M
rdgaailisbe ik S pa SUAS Cuay 45V Gl RO (e cilguadd (1S
o2 M el U oY Ak ¢ el B jad dBalial) day Jal)
Al 8 i Bhal) (Jadl) (adlil) Ciaud) (adaad) Euaad)
™
tgadia Al Laa S g ()98 uny Cilgaadd (1S
Ohaal) sty s agdUall
) alzal) (Gadall exbadl
(*)
14 Lgadia (3 Laa 2a) g S Jaa)

LM ala A bl 8 pa -dile aaad —a g8 al -dudl - oy
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(®)
rdnpdil) Ak (e g odli L) G Al (8 A da g Al Las 2a) g JS Jra)

ddlal) A pud) —pdaall -3 gMall -5 I _pall ~3) guad) - 2alusl)

(M)
Bl A liua g crad g cgiba oy (8 A Sl s
()
sl (e A La Jlad Oy cqtall (A adiall J 68 by 7 s
LG gl e ) gage A, Gl Eua e oS
Ll sl G g laga 18050 qu ALl GAES el

Lbia g B Lda DL Bay  Wgdy slawdlas b uadlls

i dal)

o Jhaeal) 81 g8 Ao sa 9 da: s (V)

ole it g diladl) A Jlaa ; qughall £) 3 (V)

aail) ; cpall (¥)

gy Silay g dndy gad cJad Ll g clgda ) Lag Jilaa g Jlag dpdi sad ol La) dgucill 32(£)
WOlS g ls g g ccga LY g cdpdn g Slagg

Al g Gallohs draa cpanl) sl (1 g8 g clalad) i (a i) dusaly sl 9 g lsS :(lalilal] ()
oAl g cual) sunl) i pladal g 313581 5 paadl Ll ey 0358 8158 s (1)

) kYl
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E. Bentuk-bentuk Latihan
Dalam bukuAl Balaaghah al Waadhihalsetiap bahasan materi pelajaran
diikuti latihan-latihan sebagai penguat akan mayang telah diberikan kepada
siswa.
Model-model latihan yag ditawarkan bisa diklasifikan dan memiliki
berbagai berikut;
1. Latihan menjelaskan.
Contoh;
38 g ol (e g A L ) Gl
Jelaskan macam-macakalam khobardan sebutkanadat taukid yang
terdapat dalarsyair berikut?**
2. Latihan menentukan dan membedakan.
Contoh;
1S Jilag (s Al ulaliila JS3 £l pal (10 9 (Al Lagh A i) ) o
Tentukanjumlah-jumlah khabariyyaldan macamnya sertat taukidyang
terdapat dalam syair berik{ft!
3. Latihan menguraikan dan menerangkan.
Wl g & ) Jaad) Lagh (g Lapaaad T 5 0tV i) 5
Contoh; Uraikanbait syair berikut dengan menerangkan macam-macam

kalam khabaryang terkandung didalamnya!

4. Latihan menggambarkan.

“L Al balaaghah al Wadhihah, tamriingtal. 159
2 |bid, hal. 160
3 Ibid, hal. 161
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Contoh;
Juad Al (i af ca glad ks e il g claY aid (e il g Jlaa B el A
Il Gl s Slaxtioie Y o a glal)
Gambarkanlah seakan-akan anda adalah mahasiswanuains yang sedang
menjelaskan kepada rekannya seorang mahasiswarusastra, tentang

kelebihan-kelebihan sains atas sastra dengan meakgn berbagai macam

kalam khabal**

. Latihan membuat kalimat.

Contoh;
o giaal 9 28 gl <l g2l Cra AS) gl Bl Ll SIS (handn g oAy id Jan e (1S
Ldos Al gadu)
Buatlah sepuluh buakalam khabaryang masing-masing mengandung satu
atau lebitadat taukidyang anda ketahdn

. Latihan menyusun kalimat.
Contoh;

£ L) S £ 88 Co o5 consal) Jan b 0 (B 4Y) LAlS)) Jani
Pergunakan kata-kata berikut untuk menyusun kalifal jelaskan macam
insydnyal

vagaailile « da¥ v da v gws v Jad s cud s agdlY) o e o 4l Y

G il g) 9

4 bid
5 |bid
“®bid, hal.174
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7. Latihan merubabh.
Contoh;

b ad A ol LA £ 58 g g L) Jan ) 4581 LAY Jln
Ubahlahkalam-kalam khababerikut menjadkalam insya’dan lengkapilah
macam-macarinsya’ thalabiyang kau ketahuff

8. Latihan melengkapi.

Contoh; Isilah titik-titik dibawah ini dengan kaeuriyah *®

F . Metode Penyampaian materi kitabAl Balaaghah al Waadhihah
Seperti yang kita ketahui, ada banyak sekali mac@mmam metode
pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan dalam kitalpemnulis dalam menyajikan
materinya menggunakan metode Induksi atau serisgbdt dengan metode
istigroiyyah yakni suatu metode yang dalam rngka memahamkaerinkapada
siswa dengan cara mengemukakan contoh-contoh iterldahulu kemudian

dianalisa serta diambil kaidahn¥.

G. Daftar Isi
Ditinjau dari isinya, kitab yang terbagi dalam tigakok bahasan ini,
masing-masing terbagi kedalam beberapa dars ditarkbta pengantar buku,
pendahuluan dan pedoman pembelajaran. Untuk lefziimya, berikut ini penulis

paparkan dafar isi masing-masing pokok bahasan:

47 bid, hal. 175
“8 |bid, hal 280

9 Abd Aziz Abd majid, al Lughah al arabiyah; Usulitsa Nafsiah wa Turuq Tadrisiha (
Mekkah; Daar al Ma’arif, jilid, hal. 351, 1961.)
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Perlu dijelaskan pula bahwa setiap pokok bahasimdauku ini memiliki

sistematika tersendiri, yaitu terdiri:
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a. Amtsilah/ 4Ly ; yakni contoh teks
b. Kosa kata baru #:,4 ; yang diletakkan di bagian halaman bawah
teks

c. al Bahst &l :yakni pembahasan tentang teks

d. al Qa’'idah/ 3&&!): yakni kaidah yang terkait dengan teks
e. Namuudaj g2« ; contoh soal

f. al ljabah/ K—.\‘é?‘ ; contoh penyelesaian

g. Tamriinat/ <\ 45 ; Jatihan-latihan

H. Biografi Penyusun

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tephbdiu ini maka
penulis akan memberikan biografi singkat penyusukuhlini. Akan tetapi karena
minimnya informasi yang penulis peroleh maka dalgnelitian ini hanya satu
biografi penyusun yang dapat penulis sertakany yadggrafi Ali Al Jarimi.

Nama lengkap beliau adaladi bin Sholeh bin Abdul Fatah Al Jarimi
Beliau lahir diRasyidtahun 1299H / 1881M dan wafat tahun 1368H / 194RM.
adalah seorang terpelajar dan sastrawan medah Banyak sya'’ir-sya’ir yang
dihasilkannya begitu juga dengan puisi-puisi ataadzam-nadzam. la
menyelesaikan pendidikannya di Kairo dan Inggris.

Dengan kiprahnya dibidang bahasa ia dijadikan sebsgseorang yang
dianut dalam pengambilan kebijakan-kebijakan tept@ahasa arab di Mesir.

Beliau juga menjadi wakil rektor di Universitas Dad Ulum sampai tahun 1942
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M. Di mesir beliau menyelenggarakan mu’tamar ilrhiydgan kebudayaan. Selain
itu di mesir beliau juga termasuk anggota lembajeba.

Karya-karyanya banyak sekali, sep&tivan al jarimyang dicetak menjadi
empat jilid, Qishoh al Arob fi Asbanigang diterjemahkan ke bahasa Ingdfiatis
bani Hamdarya'ir Muluk, Ghadah Rasyid, Hatif min al Andalus, Qishoh Wiladah
ma’a lbn Zaidundll. Beliau juga menulis tentang nahwu dan shardtik pelajaran
sekolahan.Beliau wafat di Kairo dengan tiba-tiba ketika seglaibuk dengan salah
satu putranya mendendangkan qoshidah dalaftah pujian bagiMahmud Fahmi

al Nagrosyi>°

%0 (L A5y i paall Y- g jall 4all el B b eaal 5l gai

Ali al Jarim dan Mustofa Amin , Maktabah al Lughgyah, Beirut, Libanon. Cet 3
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BAB Il

ANALISA MATERI KITAB AL-BALAAGHAH AL WAADHIHAH

Dalam bab terdahulu kita sudah mengetahui, bahwasaal penting
penyusunan kitabAl-Balaaghah al Waadhihahddalah untuk mengatasi kelemahan
siswa dalam penguasaan bahasa arab sebagai alaimgrnahami ilmu-ilmu agama
Islam yang ditulis dalam bahasa arab. Sehinggagselsalah satu solusinya adalah
dengan penyusunan buku teks untuk pembelajarars@anab.

Buku ajar(text book)merupakan salah satu sumber pembelajaran yang cuku
penting keberadaannya dalam proses belajar-mengggat bookdisusun untuk
mempermudah peserta didik (siswa) dalam belajatusosata pelajaran (bahasa
arab). Agatext bookbisa membantu secara maksimal dalam proses belajagajar,
text bookharus disusun berdasarkan sebuah pendekatan. iBenuiga buku ajar
“Al-Balaaghah al Waadhihahini. Kitab ini disusun untuk mempermudah dalam
belajar-mengajar bahasa arab. Oleh karena itu, ysengn sebualiext book
pengajaran bahasa arab harus disusun berdasartkasi @soritis (pendekatan) yang
berhubungan dengan hakekat bahasa dan bagaimaiganoempelajari bahasa.

Di dalam menelaah materi-materi dalam buku teks peinulis mencoba

menelaahnya dengan menggunakan aspek-aspek agahgisdiungkapkan oleh

Mackey, yaitu seleksi, gradasi, presentasi dartigpe

*1 Lihat pembahasannya pada halaman 15-22
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A. Seleksi Materi Kitab Al balaghah Al wadhihah

Seleksi adalah pemilihan materi dari sumber-sunibenap seleksi dianggap
penting dalam pengembangan dan analisis matergapman bahasa. Bahkan
demikian pentingnya, sehingga mutu disain pengajaangat ditentukan oleh
kualitas kerja seleksi.

Pengajaran bahasa selalu mempunyai tujuan yangughidxngan adanya
tujuan yang khusus dalam pembelajaran bahasa arabut, akan menjadi lebih
mudah untuk mengadakan seleksi terhadap materidiajagkan.

Berikut contoh teks;
Bagian pertama; llmu Bayan
Bab I; Tasybiih

1. Unsur unsur tasybih
Ol ale

rg :“"
L) (\)

ALy
1l UA s aall J8 Q)

Sl e B 58 g # a0 g el b uadills

Al Ma’arri menyatakan tentang seseorang yang cimg:
Engkau bagaikan matahari yang memancarkan sinamglaupun kau berada diatas planet

Pluto ditempat yang paling tingg.

AT Qs (V)

ishdl) £ 8 8 Chad) g ala8Y) g doladd) B Cull) 1S el
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Penyair lain mengatakan:
Engkau bagaikan serigala yang tampil dengan segalzraniannya, dan bagaikan pedang

yang siap menumpas semua penghalang.
AT Jg ()

Cluall poau L 48 g # Lgdhal B o8 A oS

Penyair lain mengatakan:

Sungguh kelembutan dan kelunakan perangaimu bagaitara sejuk di pagi hari.
: AT g (£)

O‘gﬂigﬁilgﬁﬁj#;&auﬁ;wﬁéﬁ

Penyair lain mengatakan:

Sungguh air bening yang mengalir itu bagaikan caiperak.

Giall

O A8 cldallal) I Mia A o) (o g da gaaa o) elddl e J4Y) cnd) B
¢ uadd) (1 (s 80 2o ald (§) 5k Mg sladall S g ¢ Aduall 4d o 55 Jiay Al ALy
L Il Bl Laal) gl g “lgn ola Liad

Ao jlaa g de Ldl) Laa ((piea 5 iatie danes oLl o ) AU el B
L slaliad oAy g cpidal) Gty saa) Lgda JS (B G palad (e Al Ciad (il
LS A B1al Blaliaal) o3a (g Al B Chaadlyg ¢ A5V B

Jand ¢ udililgd U 3 ddudal d5as dlyaa (3] e Ladlag g Gl cod) g

Siad M Flual) anead Gl 18 5 585 Aduall) oap 45d Ao B Lt AL o) e

[OAS] il ALiaad) o8 g clagin AliLaall
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Berikut ini contoh yang lain,
Bagian kedua: llmu Al ma’ani
Bab I: Kalam Khabar dan Kalam Insya’

Pembahasan ke 8: Tamanni

Al
PRI
sOMa B g ) JE (V)
Glad) a0 lgd jag g S Agh Jall) cnld
L smidih slakd oa L gzl J g (V)
i JBy ()
sl g A Al S o Al Basaa Gilpdd)
AT Jy (%)
sehl cuga 8 e ) ad As Ua g (e Ja Unll) G

Q98 (gl La Jla W ety ¢ Mas JB g (9)

*2Al balaaghah al Waadhihah, hal. 18-22
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Menurut Mackey, untuk menyeleksi materi ada belsenapsur yang perlu
dipertimbangkan, yakni:
1. Kesesuaian antara tujuan dan materi.

Menurut penulis, materi pada contoh teks diatatalsusesuai
dengan tujuan yang diharapkan yakni memahami tgntémsur unsur
Tasyhbiih.

2. Tujuan pembelajaran.

Dengan banyaknya contoh sya'’ir dan beragamnya kat, menurut
penulis materi sudah sesuai dengan tujuan pemtaatayakni memahami
ilmu Sastra dalam bahasa Arab secara umum.

3. Kesesuaian tingkat kemahiran peserta didij@emateri.

Jika kitab ini digunakan oleh siswa siswa Aralalkiini tentunya
sudah sesuai dengan tingkat kemahiran mereka. Alesapi jika
digunakan oleh siswa non Arab khususnya siswa sdwindonesia
penulis rasa tingkat kefariatifan kata terlalu ¢gingehingga siswa siswa
non Arab akan membutuhkan lebih banyak waktu untakpelajarinya.

Kitab ini disusun untuk kalangan siswa siswa Aragkat

®3bid, hal 2006-2009
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dysh Gl A ja, Sedangkan jika kitab ini digunakan oleh siswa noabA

maka tingkat kefariatifan kata didalam kitab ini maoeut penulis sudah
melebihi dari target idealnya. Jadi hal ini tidaésgai dengan tingkat
kemampuan peserta didik yakni siswa-siswi tingﬂeaﬁ Ul A ta yang
dalam bahasa indonesia berarti Sekolah Menengab, Atmng hanya
diharapkan mampu menguasai sampai 1500 kosa kata.

4. Kesesuaian antara lama suatu program bahasa deragen.

Dalam sebuah proses pembelajaran, apapun alokasiu weang
disediakan akan mempengaruhi sedikit banyaknya rmatang akan
diajarkan. Keterbatasan alokasi waktu menyebabkatiddkmaksimalnya
pengajaran bahasa baik itu aktif ataupun pasif.hCtarena itu untuk
menentukan tujuan, maka penyusun buku harus memparigkan alokasi
waktu yang tersedia.

Dalam pembelajaran kitabl-Balaghah Al-Wadhihahpenyusun tidak
berbicara tentang alokasi waktu.Untuk menghindamibngkinan sedikit
alokasi waktu yang tersedia maka kitab ini diragcaan disusun sangat
terperinci, yakni terbagi dalam tiga bab, dan dagetoab dibagi menjadi
menjadi beberapa tema bahasan, sehingga setiagesadumemungkinkan
dapat dipelajari secara singkat dengan penyusudrarasannya yang
sistematis.

Akan tetapi, seperti yang penulis kemukakan padabpdasan poin 3
diatas, ketidak serasian antara tingkat kemahiesena didik dengan materi,

tentunya juga akan mempengaruhi lama suatu progednasa.
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Sedangkan jika kita lihat pada tingkat linguistikaka seleksi terjadi dalam
tiga prose¥’
a. Seleksi kata

Dalam menyeleksi kata, seorang penyusun buku Iadrusl
memperhatikan kriteria frekuensi, ketersediaanutéip, psikologis dan
didaktif.

Menurut penulis, kriteria kriteria diatas tidak erpatikan oleh
penyusun. Frekuensi kata yang ada di dalamnyalélddderaturan mengingat
bahwa yang dibahas dalam kitab ini adalah sya’&’isytentunya akan
banyak sekali kata yang tergunakan dan frekuengiggtidak menentu.

b. Seleksi struktur

Dalam memilih struktur memang hendaknya harus
mempertimbangkan hakikat psikologis dan didaktifidan menurut penulis
dalam kitab ini sudah memperhatikan hakikat psigisladan didaktifnya .
Menurut penulis seleksi struktur yang ada dalarabkini tidak ada, karena
sya'ir sangtlah beragam struktu kalimatnya.

c. Seleksiteks

Dalam seleksi teks yang harus diperhatikan adatejkat kemabhira
siswa, akan tetapi dalam kitab ini teks yang adaaddberupa sya’ir sya'ir
yang tentunya akan menjadi kesulitan tersendiai glhadapkan kepada siswa
siswa non Arab khususnya Indonesia. Karena disamartya akan banyak

sekali macam pokok bahasan teks yang terkanduadpdidhya.

* Lihat Dr. Fuad Abdul HamiedProses Belajar............... ibid, hal. 155-160
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Menurut penulis seleksi teks tersebut tidak petlakdanakan dalam
kitab ini, mengingat tujuan llmu Balaghaah adal@mahami tentang sastra

Arab.

B. Gradasi materi Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah

Setelah melakukan seleksi terhadap materi, makarimarsebut perlu ditata
dan disusun tahap demi tahap secara sistematen&didak memungkinkan untuk
mengajarkan materi tersebut dalam sekali waktu. aMakateri tersebut harus
diurutkan menjadi sebuah urutan penyajian yang manth kecepatan dan ketepatan
proses belajar bahasa.

Seperti yang telah diungkapkan oleh Mackey, bahda dua aspek pokok
dalam pengurutan, yaitu:

1. Pengelompokan harus didasarkan pada prinsiprdgs®ean, kekontrasan dan
kepararelan.

2. Pengurutan harus didasarkan pada prinsip pgjkbElajar, yaitu: dari umum ke
khusus, dari yang ringkas ke yang panjang, darigysederhana ke yang
kompleks, dari bentuk-bentuk yang analogous ke ukeléntuk anomalous,
dan dari yang kurang berguna bagi siswa ke yananiubergund’

Jika kita tinjau KitabAl-Balaghah Al-Wadhihahmateri-materi yang ada
sudah terkelompokkan dari yang paling sederhanaaaang paling kompleks. Dan
diantara masing-masing materi, ada saling ketenkaéma bahasannya, seperti

terlihat pada daftar isi masing masing pokok bamasdam kitab ini:

%> Nurhadi, Tata Bahasa Pendidikan ( Landasan Pengnstuku pelajaran bahasa, Semarang: IKIP
Semarang Press, 1995) him.402
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Pengelompokan materi dalam kitab ini menurut pensidah didasarkan

pada prinsip keseragaman, kekontrasan dan keparakétuk lebih jelasnya, berikut

ini penulis paparkan beberapa kaidah pada Bagidnakgakni u-'\l-’-d‘ a-‘ﬁ
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* Al Balaaghah al Waadhihah, hal 139-140
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sl Jlgdl(z)
Al (2)
Vaallg il e call (0)
Pada kaidah pertama menjelaskan tentang pembéglam menjadi dua
yakniinsya’ dankhabar Sedangkan pada kaidah kedua menjelaskan tetugrmg
pengungkapankalam khabar .Hal ini menunjukan bahwa penyusunan materi
didalamnya disusun dari kaidah kaidah yang umumiake khusus, dan dari kaidah
kaidah yang ringkas ke yang kompleks. Dan jugdihtdr adanya saling
kesinambungan atau kepararelan antara satu tehesda dengan tema bahasan
yang lain.
C. Repetisi Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah
Salah satu cara agar materi yang diajarkan paskrtpedidik dapat dipahami
dan dikuasai dengan baik, maka materi tersebutshdiengkapi dengan bahan
penajaman atau repetisi.
Seperti yang dikemukakan oleh Mackey, dalam matepetisi untuk
pengajaran bahasa terbagi menjadi empat kelomppktka, yaitu:
(1) menyimak
(2) berbicara
(3) membaca

(4) menulis

" bid, hal 146-147
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Menurut penulis, dalam kitaAl-Balaghah Al-Wadhihalbahan penajaman yang

dipaparkan disana sudah mencakup keempat unsuakgtdan berbahasa seperti

yang diungkapkan oleh mackey tersebut diatas.

D. Keunggulan dan Kekurangan KitabAl-Balaghah Al-Wadhihah

1. Keunggulan kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah

Setelah penulis mengkaji dan meneliti tentang penyanateri dalam Kital#\l-

Balaghah Al-WadhihahMaka berikut ini penulis simpulkan beberapa keuwreyy

Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah

a.

Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihaldisajikan dengan metode induksi, hal ini
membuktikan bahwa sistim pembelajarannya menyeighksan antara materi
dengan tingkat kemampuan siswa, yakni siswa sisadrdsah Tsanawiyah.
Materi kitab Al-Balaghah Al-Wadhihaldisajikan dari materi yang sederhana
menuju ke yang lebih kompleks, sehingga mudah wig&ceian dipelajari baik
dengan guru pendamping maupun dipelajari sendiri.

Penyajian teks émtsilah) disertai pembahasan tentang nilai sastra dalakai
yang dikandungnya membuat siswa lebih mudah faham rdemperluas
wawasan sastra keislaman siswa.

Penyajian materi yang sistematis juga memperhatisgpek seleksi, gradasi,
repetisi dan presentasi.

Pada penyajian contoh syair, dibeberapa kata ghmabih dibantu dengan
syakl atau harokat. Hal ini membantu siswa, katenkadang kalimat dalam

syair arab tidak mengikuti kaidah nahwiyah.
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Dalam kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah evaluasi didalamnya sudah mampu
mengujimaharoh al lughotkemampuan siswa.
Kamus singkat yang berisi kosa kata baru terdajs&tidp halaman dalam

kitab tersebut.

. Tata letak atau setting lay out kitahl-Balaghah Al-Wadhihahsudah

termasuk dalam kriteria tata letak buku yang baik.
Disajikannya tabel latihan beserta jawabannya dapanpermudah sisiwa

untuk memahami kaidah.

2. Kekurangan kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah

Setelah penulis mengkaji dan meneliti tentang penyanateri dalam Kital#\l-

Balaghah Al-WadhihahMaka berikut ini penulis simpulkan beberapa kekgem

Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah

a. Jika disajikan untuk siswo non Arab contoh-conttdlam setiap materi

b.

kurang konstektual dengan kehidupan peserta didi&angy akan

mempelajarinya. Hal ini karena penyusun kitab kgnaremperhatikan aspek-
aspek yang berkaitan dengan sosio kultural peskdik. Padahal ini dapat
menyebabkan kesulitan dalam memahami materi yasgmiaikan kepada
peserta didik.

Tidak ada pedoman pengajaran yang jelas, sehinggat dnenyebabkan

kebingungan bagi para pengajar yang belum mengtedsak pengajarannya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan analisa, maka penetédradap materi kitall-

Balaghah Al-Wadhihaldapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihahbelum tergolongkan kedalam kitab dengan
kriteria yang baik jika kitab ini dipakai oleh sigamon arab, sedangkan kitab ini
adalah kitab yang disusun untuk siswa siswa arabih@t dalam pemilihan kata
pada teks teks, jelas tidak sesuai dan tidak mdrapkan aspelsosio kultural
peserta didik.

2. Penyusun buku sangat memperhatikan aspek aspelajenynateri, baik dari
aspek seleksi, gradasi, dan repetisi. Walaupun patiksi kata kurang sesuai

dengan tingkat kemabhiran peserta didik.

B. Saran saran

1. Bagi para pendidik maupun para pengguna bukdaiaya bisa memilih buku
teks yang akan dipakai. Pertama hendaknya merekagetahui metodologi
pengajaran yang baik, dan yang kedua hendaknya tewkebut sesuai dengan
kondisisosio kulturalpeserta didik.

2. Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihathendaknya mempunyai pedoman pengajaran

yang jelas.
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C. Kata Penutup

Demikianlah kiranya yang dapat penulis kemukakdalae menelaah buku
teks ini. Tentu saja di dalam melakukan peneladd@nyak sekali kekurangan dan
kesalahan. Itu semua sangat penulis sadari sebsgaisia yang selalu kurang dan
selalu membuat kesalahan. Kurang dalam hal pengmtgbengetahuan yang
berhubungan dengan analisa buku.

Akhirnya, penulis sangat mengharapkan kritik dararsaerta perbaikan dari
berbagai pihak, khususnya yaogncerndalam pembelajaran bahasa Arab terhadap
hasil penelahan ini. Sehingga bagi orang yang inggmelaah buku-buku semacam
ini pada waktu yang akan datang, penelitian ira loigadikan sebagai tolak ukur dan
perbandingan.

Dan Semoga --- meskipun sedikit, kehadiran hagsiepgan ini membawa

manfaat bagi penulis khususnya, dan bagi semu& péda umumnya, amin.

Yogyakarta, 27 april 2009
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